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Abstract
The focus of this research is "how is the ability of the seventh grade students of SMP Unismuh Makassar to connect mathematics on the material of quadrilaterals and triangles." The approach used is a qualitative descriptive approach. The research subjects were seventh grade students of SMP Unismuh Makassar which consisted of 1 student who had high mathematical connection ability, 1 student who had moderate mathematical connection ability and 1 student who had low mathematical connection ability. The instrument used is a test of the ability of mathematical connections in the material of quadrilaterals and triangles. The results obtained from this study are students who have high mathematical connection skills have no difficulty in solving mathematical problems with quadrilateral and triangle material. Students who have moderate mathematical connection abilities tend to have difficulty in indicators of applying and connecting concepts between mathematical material. And students who have low mathematical connection abilities have not met the indicators of applying mathematical concepts in solving mathematical problems related to everyday life.
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Abstrak:
Fokuss dalam penelitian ini adalah “bagaimana kemampauan koneksi matematika siswa kelas VII SMP Unismuh Makassar pada materi segiempat dan segitiga” Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII SMP Unismuh Makassar yang terdiri dari 1 siswa yang memiliki kemampuan koneksi matematika tinnggi, 1 siswa yang memiliki kemampuan koneksi matematika sedang dan 1 siswa yang  memiliki kemampuan koneksi matematika rendah. Insrumen yang digunakan adalah tes kemampuan koneksi matematika materi segiempat dan segitiga. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu siswa yang memiliki kemampuan koneksi matematika tinggi tidak mengalami kesulitan dalam menyelesikan permasalahan matematika materi segiempat dan segitiga. Siswa  yang memiliki kemampua koneksi matematika sedang cendrung mengalami kesulitan pada indikator mengaplikasikan dan menghubungkan konsep antar materi matematika. Dan siswa yang memiliki kemampuan koneksi matematika rendah belum memenuhi indikator mengaplikasikan konsep matematika dalam menyelesikan permasalahan matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Kata kunci :Kemampuan koneksi mmatematis, Segiempat dan Segitiga


PENDAHULUAN
Matematika memiliki peran yang sangat penting dalam bidang pendidikan, karena matematika sangat berkaitan dengan bidang studi lain serta kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu matematika dibutuhkan disemua jenjang pendidikan. Matematika dapat menumbuh kembangkan keterampilan berpikir siswa yaitu berpikir proporsional, sistematis, logis, rasional, kritis, cermat, efektif dan efesien dalam mengkomunikasikan gagasan atau ide untuk memecahkan masalah. 
Menurut Haryono (Sudarman & Vahlia, 2016:275)  Kemampuan siswa dalam belajar matematika dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu pemahaman konsep, penalaran  komunikasi, dan pemecahan masalah . Menurut  Andresta  (Sudarman dan Vahlia, 2016:275)  Pemahaman konsep matematis merupakan salah satu tujuan penting dalam pembeajaran matematka.  Melalui pemahaman, siswa dapat lebih mengerti akan konsep materi pelajaran itu sendiri. Pemahaman konsep dapat membantu siswa untuk mengingat, menggunakan serta menyusun kembali saat lupa.
Menurut Linto, dkk. (2012:83) dalam pembelajaran matematika, materi matematika yang satu bisa menjadi prasyarat bagi materi matematika lainnya. Oleh karena matematika merupakan ilmu yang saling berkaitan, maka siswa diharapkan memiliki kemampuan untuk menyelesaikan persoalan matematika yang memiliki kaitan terhadap materi yang dipelajari sebelumny, Kemampuan itu disebut dengan kemampuan koneksi matematis. Suherman (Lestari dan Yudhanegara, 2018:82) menjelaskan bahwa kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan untuk mengaitkan konsep aturan matematika yang satu dengan yang lain, dengan mata pelajaran lain dan kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru matematika SMP UNISMUH Makassar pada semester ganjil tepatnya pada tanggal 26 Oktober 2020  bahwa peserta didik sering kali mengalami kesulitan  dalam menyelesaikan masalah matematika di karenakan kurangnya kemampuan koneksi matematika yang dimiliki siswa,  pada saat guru mengajarkan materi yang memiliki hubungan dengan materi yang sebelumnya, siswa masih mengalami kesulitan untuk memahaminya. Kadangkala guru harus mengulang beberapa kali materi sebelumnya yang telah dipelajari supaya siswa dapat menghubungkan dengan materi yang dipelajari. Ketika siswa hanya berpedoman dengan hafalan rumus tanpa memahami konsep maka siswa akan mengalami kesulitan pada saat menyelesaikan permasalahan matematika. Menurut Noddings (Walle, 2008:25) pengetahuan yang sifatnya hafalan sama sekali tidak memberikan jaringan yang berguna bagi ide-ide yang ada. Belajar yang sifatnya hafalan tersebut dapat dipandang sebagai “kontruksi yang lemah”. Oleh sebab itu, dengan adanya koneksi matematis siswa tidak perlu menghafal terlalu  banyak rumus untuk menyelesaikan permasalahan. Siswa hanya perlu mengaitkan serta menerapkan konsep-konsep yang telah mereka kuasai  dalam menyelesaikan permasalahan yang ada melalui kemampuan koneksi matematis.
Kemampuan koneksi matematis siswa tidaklah muncul secara tiba-tiba. Munculnya koneksi matematis siswa tersebut tidak lepas dari proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Pada saat proses pembelajaran, guru mengupayakan berbagai cara supaya kemampuan koneksi matematis siswa muncul sehingga nantinya siswa dapat menggunakan kemampuan koneksi matematis untuk menyelesaikan permasalahan yang ada.
Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti tertarik untuk mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika ditinjau dari kemampuan koneksi matematis. Dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa analisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika perlu diberikan solusi atau alternatif untuk mengatasi kesulitan belajar supaya prestasi belajar siswa tersebut dapat meningkat. Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian di SMP UNISMUH Makassar kelas VII dengan materi segiempat dan segitiga.
Indikator yang digunakan daalaam penelitin ini adalah 1) mengaplikasikan dan menghubungkan konsep daalaam suatu materi matematika, 2) mengaplikasikan dan menghubungkan konsep antar materi matematika, dan 3) mengaplikasikan dan menghubungkan konsep matematika dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
 
METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Penelitian kualitataif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat post  positivism, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci.
Penelitian dilaksanakan di SMP Unismuh Makassar, Semester Genap Tahun Akademik 2021-2022. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitin ini adalah siswa kelas VII SMP Unismuu Makassar yang terdiri dari 1 sisswa yang memiliki kemampuan koneksi matematika tinggi, 1 siswa yang memiliki kemampuan koneksi matematika sedang, dan 1 siswa yang memiliki kemampuan koneksi matematika rendaah.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan memberikan tes kemampuan koneksi matematika yang terdiri dari 3 butir soal, soal tersebut dibuat oleh peneliti atas persetujuab dari dosen pembimbing dan guru matematika dan juga telah divalidasi oleh dua validator. 
Dalam penelitian ini soal tes uraian menggunakan materi segiempat dan segitiga untuk mengetahui kemampuan koneksi matemtika siswa. Tes diberikan kepada siswa kelas VII SMP Unismuh Makassar. Tes berupa soal yang didalamnya memungkunkan siswa menunjukkan indikator kemampuan koneksi matematika yaitu 1) mengaplikasikan dan menghubungkan konsep dalam suatu materi matematika, 2) mengaplikasikan dan menghubungkan konsep antar materi matematika dan 3) mengaplikasikan dan menghubungkan konsep matematia dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Jawaban siswa yang telah dianalisis kemudian digolongkan dalam kelompok tinggi, sedaang dan rendah. Kelompok siswa yang memiliki nilai 86-100 adalah sisa yang memiliki kemampuan koneksi matematika tinggi, kelompok siswa yang memiliki nilai 71-85 adalah siswa yang memiliki kemampuan koneksi matematika sedang dan kelompok siswa yang memiliki nilai 0-70 adalah siswa yang memiliki kemampuan koneksi matematika rendah.
Teknik pengmpulan data selanjutnya yaitu wawancara sebagai penguat hasil tes sehingga dapat dianalisis hasil data yang didapat dari subjek, dan dapat dianalisis kemampuan koneksi dari masing-masing siswa. 
Wawancara dapat  digunakan untuk menilai  hasil dari proses belajar, kelebihan wawancara ialah bisa kontak lansung dengan siswa sehingga dapat mengungkapkan jawaban secara lebih besar dan mendalam. Subjek dari wawancara  ini adalah 3 orang siswa  diantaranya terdiri dari 1 siswa yang memiliki kemampuan koneksi matematika tinggi, 1  siswa yang memiliki kemampuan koneksi matematika sedang, dan 1  siswa yang memiliki kemampuan koneksi matematika rendah.

HASIL DAN PEMBHASAN
Hasil Tes Tertulis
Tes tertulis dilakukan untuk menentukan subjek penelitian. Dari hasil tes yang telah dilakukan oleh siswa dikategorikan menjadi 3 tingkatan berdasarkan kemampuan koneksi matematisnya, yaitu kemampuan koneksi matematika tinggi, kemampuan koneksi matematika sedang dan kemampuan koneksi matematika rendah. Berikut daftar siswa yang telah dipilih sebagai subjek penelitian
Tabel 1. Subjek Penelitian
	No
	Inisial Siswa
	Kode Subjek
	Kemampuan Koneksi Matematis

	1
	NA
	ST
	TINGGI

	2
	ANS
	SS
	SEDANG

	3
	SZL
	SR
	RENDAH


 
Hasil analisis kemapuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika berdasarkan koneksi matematis.
1. Kemampuan mengaplikasikan dan menghubungkan konsep dalam suatu materi matematika 
Sesuai dengan hasil tes kemampuan koneksi matematis siswa dan hasil wawancara yang memperlihatkan ST mampu menguraikan apa saja yang diketahui, apa yang ditanyakan dan menyelesaikan soal dengan baik dan benar. Terlihat pada gambar 4.1 ST mampu menguraikan apa saja yang diketahui, yang ditanyakan, dan menyelesaikan soal dengan baik dan benar. Saat di konfirmasi lewat wawancara subjek ST mampu menjelaskan dengan rinci dan fasih mengenai jawaban ST pada tes kemampuan koneksi matematis.  Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Idul Adha  (2019) yaitu siswa yang memiliki kemampuan koneksi matematis tinggi tidak mengalami kesulitan dalam menjawab soal koneksi matematis. Dari pemamparan diatas dapat di simpulkan bahwa ST mampu memenuhi indikator mengaplikasikan dan menghubungkan konsep dalam suatu materi matematika.
Sesuai dengan hasil tes kemampuan koneksi matematis dan hasil wawancara yang memperlihatan bahwa SS mampu menguraikan apa saja yang diketahui dalam soal dan mampu menguraikan apa saja yang ditanyakan. Terlihat dari gambar 4.4 bahwa subjek SS mampu menguraikan apa saja yang diketahui, yang ditanyakan, dan menyelesaikan soal dengan baik dan benar. Saat di konfirmasi lewat wawancara subjek SS mampu menjelaskan dengan rinci dan fasih mengenai jawaban pada tes kekmpuan koneksi matematis. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Idul Adha (2019) yaitu siswa yang memiliki kemampuan koneksi matemtis sedang mampu mengaplikasikan dan menghubungkan konsep dalam suatu materi matematika .
Sesui dengan hasil tes kemampuan koneksi matematis dan hasil wawancara yang memperlihatkan bahwa subjek SR mampu menguraikan apa saja yang diketahui  dalam soal dan mampu menguraikan apa saja yang ditanyakan. Terlihat dari gambar 4.7 bahwa subjek SR mampu menguraikan apa saja yang diketahui, yang ditanyakan, dan menyelesaikan soal dengan baik dan benar. Saat di konfirmasi lewat wawancara subjek SR mampu menjelaskan dengan rinci dan fasih mengenai jawaban pada tes kemampuan koneksi matematis. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Agnes Endah Primelasari (2018) yaitu siswa yang memiliki kemampuan koneksi matematis rendah mampu memenuhi indikator mengaplikasikan dan menghubungkan konsep dalam suatu materi matematika.
2. Kemampuan mengaplikasikan dan menghubungkan konsep antar materi matematika
Sesuai dengan hasil tes kemampuan koneksi matematis dan hasil wawancara yang memperlihatkan bahwa subjek ST mampu menguraikan apa saja yang diketahui  dalam soal dan mampu menguraikan apa saja yang ditanyakan. Terlihat dari gambar 4.2 bahwa subjek ST mampu menguraikan apa saja yang diketahui, yang ditanyakan, dan menyelesaikan soal dengan baik dan benar. Saat di konfirmasi lewat wawancara subjek ST mampu menjelaskan denngan rinci dan fasih mengenai jawaban pada tes kemampuan koneksi matematis. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Idul adha (2019) dan Agnes Endah Primelasari (2018) yaitu siswa yang memiliki kemampuan koneksi matematis tinggi mampu memenuhi indikator mengaplikasikan dan menghubungkan konsep dalam suatu materi matematika
Sesuai dengan hasil tes kemampuan koneksi matematis dan hasil wawancara yang memperlihatkan bahwa subjek SS belum mampu menerapkan konsep dan prosedur matematika denga tepat. Terlihat dari jawaban SS pada gambar 4.5 yang memperlihatkan bahwa SS dapat mengetahui apa saja yang diketahui dan mengetahui apa yang ditanyakaan tetapi SS tidak dapat menyelesaikan soal dengan baik dan benar atau jawaban SS salah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Idul Adha (2019) yang mengatakan bahwa siswa yang memiliki kemampuan koneksi matematis sedang tidak dapat menuliskan prosedur matematika dengan benar atau subjek SS belum mampu menguasai materi dengan baik sehingga tidak dapat menghasilkan suatu keterkaitan yang menyeluruh.
Sesuai dengan hasil tes kemampuan koneksi matematis dan hasil wawancara yang memperlihatkan bahwa subjek SR tidak mampu menerapkan konsep dan prosedur matematika denga tepat. Terlihat dari jawaban SR pada gambar 4.8 yang memperlihatkan bahwa SR dapat mengetahui apa saja yang diketahui dan mengetahui apa yang ditanyakaan tetapi SR tidak dapat menyelesaikan soal dengan baik dan benar atau jawaban SR salah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Idul Adha (2019) yang mengatakan bahwa siswa yang memiliki kemampuan koneksi matematis rendah tidak dapat menuliskan prosedur matematika dengan benar atau subjek SR belum mampu menguasai materi dengan baik sehingga tidak dapat menghasilkan suatu keterkaitan yang menyeluruh.
3. Mengaplikasikan dan menghubungkan konsep matematika dalam menyelesaikan masalah matematika yang berkitan dengan kehidupan sehari-hari
Sesuai dengan hasil tes kemampuan koneksi matematis dan hasil wawancara yang memperlihatkan bahwa subjek ST mampu menguraikan apa saja yang diketahui  dalam soal dan mampu menguraikan apa saja yang ditanyakan. Terlihat dari gambar 4.3 bahwa subjek ST mampu menguraikan apa saja yang diketahui, apa yang ditanyakan, dan menyelesaikan soal dengan baik dan benar. Saat di konfirmasi lewat wawancara subjek ST mampu menjelaskan denngan rinci dan fasih mengenai jawaban pada tes kemampuan koneksi matematis. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Idul adha (2019) yang mengatakan bahwa siswa yang memiliki kemampuan konseksi matematis tinggi tidak mengalami kesulitann dalam menjawab soal tes kemampuan koneksi matematis. Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bajwa ST mampu memenuhi indikator mengaplikasikan dan menghubungan konsep matematika dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Sesuai dengan hasil tes kemampuan koneksi matematis dan hasil wawancara yang memperlihatkan bahwa subjek SS mampu menguraikan apa saja yang diketahui  dalam soal dan mampu menguraikan apa saja yang ditanyakan. Terlihat dari gambar 4.6 bahwa subjek SS mampu menguraikan apa saja yang diketahui, apa yang ditanyakan, dan menyelesaikan soal dengan baik dan benar. Saat di konfirmasi lewat wawancara subjek SS mampu menjelaskan denngan rinci dan fasih mengenai jawaban pada tes kemampuan koneksi matematis. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Idul Adha (2019) yaitu siswa yang memiliki kemampuan koneksi matematis sedang mampu memenuhi indikator mengaplikasikan dan menghubungkan konsep matematika dalam menyelesaikan masalah matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Sesuai dengan hasil tes kemampuan koneksi matematis dan hasil wawancara yang memperlihatkan bahwa subjek SR belum mampu menjawab soal dengan baik dan benar, terlihat dari jawaban SR pada gambar 4.9 yang memperlihatkan bahwa SR tidak dapat menerapkan konsep matematika, SR hanya menulis apa yang diketahui dari soal tetapi tidak menulis apa yang ditanyakan dan tidak menulis lngkah-langkah penyelesaian. Bahkan dengan waktu yang diberikan SR tidk mampu menyelesikan soal. Saat di konfirmaasi lewat wawancara subjek SR tidak mengetahui rumus apa yang harus di gunakan dalam menyelesaikan soal tersebut. Hal ini sesuaia dengan penelitian yang dilakaukan Agnes Endang Primelasari (2018) yaitu siswa yang miliki kemampuan koneksi matematis rendah tidak dapat memenuhi indikator mengaplikasikan dan menghubungkan konsep matematika dalam menyelesaikan masalah matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
KESIMPULAN
Berdasarkan paparan data temuan penelitian maka diperoleh kesimpulan kemampuan koneksi matematis 3 siswa kels VII UNISMUH Makassr dalam menyelesaiakan soal materi segiempat dan segitiga sebagai berikut:
a. Siswa yang memiliki kemampuan koneksi matematis tinggi dalam memahami pokok bahasan segiempat dan segitiga memenuhi semua indikator. Indikator yang memenuhi yaitu: (1) ST dapat mengaplikasikan dan menghubungkan antar konsep dalam suatu materi matematika, (2) ST dapat mengaplikasikan dan menghubungkan konsep antar materi matematika dan (3) ST dapat mengaplikasikan konsep matematika dalam menyelesaikan masalah matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
b. Siswa yang memiliki kemampuan koneksi matematis sedang dalam memahami pokok bahasan segiempat dan segitiga  yaitu: (1) SS  dapat  mengaplikasikan dan menghubungkan antar konsep dalam suatu materi matematika (2) SS tidak mampu menghubungkan konsep antar materi matematika dan (3) SS dapat  mengaplikasikan konsep matematika dalam menyelesaikan masalah matematika yang berkaitan dengan bidang  studi lain yaitu kehidupan sehari-hari. Kesimpulan siswa berkemampuan sedang memiliki tingkatan cukup dalam kemampuan koneksi matematis.
c. Siswa yang memiliki kemampuan koneksi matematis redah dalam memenuhi pokok bahasan segiempat dan segitiga yaitu: (1) SR dapat mengaplikasikan dan menghubungkan antar konsep dalam suatu materi matematika, (2) SR tidak dapat mengaplikasikan dan menghubungkan konsep antar materi matematika dan (3) SR tidak dapat mengaplikasikan konsep matematika dalam menyelesaikan masalah matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
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